
LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Sampah yang ada di sekitaran pesisir oesapa kupang paling banyak berasal 

darimana? 

2. Siapa yang paling sering membuang sampah di pesisir kota kupang? 

3. Apakah tidak ada tempat sampah yang disediakan sehingga mereka 

membuang sampah sembarangan? Jika ada bagaiamana kondisi sarana 

tempat pembuangan sampah yang ada? 

4. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat terhadap dampak dari membuang 

sampah secara sembarangan?  

5. Apakah mereka tidak tau sampah-sampah yang bisa terurai dan tidak 

terurai? 

6. Apakah pemerintah setempat dan gereja tidak memberikan penegasan 

terkait dengan membuang sampah sembarangan dan pengelolaan sampah di 

wilayah pesisir? 

7. Apakah faktor kebiasaan mempengaruhi masyarakat membuang sampah 

sembarangan?  

8. Apakah tidak memiliki alternatif lain (tempat sampah) sehingga membuang 

sampah di pesisir 

9. Melihat krisis sampah yang ada, bagaiamana peran pemerintah juga gereja 

dalam mengatasi hal ini? 

10. Bagaimana dampak pencemaran sampah terhadap kehidupan sosial, 

ekonomi, dan juga spiritual masyarakat pesisir? 

11. Apakah peran gereja saja cukup membangun kesadaran masyarakat untuk 

menjaga lingkungan? 

12. Apakah gereja sudah menaruh perhatian kepada persoalan sampah yang 

ada? 

13. Apakah gereja sudah memiliki konsep ekoteologi pastoral untuk mengatasi 

krisis sampah ataukah pelayanan pastoral gereja masih bersifat 

antroposentris? 



14. Apakah gereja sudah memiliki program mengedukasi jemaat tentang 

menjaga lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan? 

15. Apakah khotbah-khotbah pendeta sudah memberi perhatian pada 

lingkungan atau hanya saat bulan lingkungan baru bernuansa ekologis? 

16. Apakah gereja sudah memiliki program tindakan-tindakan praksis dalam 

mengatasi krisis sampah di pesisir? 

17. Bagaimana respon jemaat terhadap isu lingkungan/ krisis pesisir? 

18. Bagaimana pemahaman gereja tentang tanggung jawab manusia terhadap 

lingkungan? 

19. Bagaimana konsep ekoteologi dipahami dalam pelayanan pastoral gereja? 

20. Bagaimana bentuk pelayanan pastoral gereja selama ini merespon persoalan 

lingkungan (krisis sampah)? 

21. Bagaimana peran gereja dalam membangun kesadaran ekologis jemaat? 

22. Apakah ada hambatan bagi gereja dalam merespon krisis pesisir? 

23. Model pastoral seperti apa yang dapat membangun kesadaran ekologis 

dalam konteks pencemaran sampah yang terjadi di pesisir pantai oesapa? 

24. Bagaiamana gereja dapat berkolabarasi dengan pemerintah dan masyarakat 

dalam penanganan sampah di pesisir? 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan laut atau pesisir yang 

bersih?  

2. Mengapa kebersihan laut dan pesisir penting bagi kehidupan masyarakat?  

3. Apa dampak yang dirasakan ketika pesisir dipenuhi sampah?  

5. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang membuang sampah di laut atau 

pesisir? 

6. Apakah menjaga kebersihan pesisir dianggap sebagai tanggung jawab 

bersama? Mengapa? 

7. Sejauh mana masyarakat memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan 

pesisir? 

8. Apakah gereja pernah mengajarkan tentang pentingnya menjaga 

lingkungan atau pesisir? 



9. Menurut Bapak/Ibu, apakah menjaga kebersihan pesisir merupakan bagian 

dari iman Kristen?  

10. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang hubungan manusia dan alam? 

11. Apa saja tindakan yang biasanya dilakukan masyarakat untuk menjaga 

kebersihan pesisir? 

12. Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat dalam kegiatan membersihkan pantai 

atau lingkungan pesisir? 

13. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu dilakukan gereja untuk membantu 

menjaga kebersihan pesisir? 

14. Harapan apa yang Bapak/Ibu inginkan terhadap kondisi pesisir Pantai 

Oesapa ke depan? 
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